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2. PASAR TENAGA KERJA
MONOPSONI

Yunisvita

Pasar Tenaga Kerja Monopsoni, termasuk dalam Pasar Tenaga Kerja Bersaing
Tidak Sempurna. Analisa pasar tenaga kerja monopsoni terbagi atas: model
pasar tenaga kerja monopsoni statis dan model pasar tenaga kerja monopsoni
dinamis. Kurva penawaran padakedua model berslope positifatau upward
sloping. Pasar tenaga kerja monopsoni statis analisanya mengarah pada suatu
kondisi tertentu pada saat tértentu. Sedangkan pada pasar tenaga kerja
monopsoni dinamis, analisa lebih difokuskan pada elastisitas penawaran atau
melihat perubahan yang terjadi pada penawaran tenaga kerja. Oleh karena
termasuk ke dalam Pasar Persaingan Tidak Sempurna, maka pasar tenaga
kerja monopsoni mengikuti asumsi: (1) terdapat friksi di pasar tenaga kerja,
(2) pengusaha dapat menentukan upah. Sumber friksi adalah: ketidaktahuan,
kurang informasi, preferensi yang heterogen dan biaya mobilitas. Konsekuensi
dari friksi tersebut adalah adanya kekuatan pasar bagi seorang pengusaha,
antara lain 1a dapat melakukan pemotongan upah pekerja.

Ada sejumlah faktor untuk menentukan apakah masalah monopsoni
ada atau tidak. Pertama, harga dan jumlah input yang secara langsung mengukur
apakah ada monopsoni. Faktor-faktor ini sering sukar dihitung dan
dinterpretasikan. Bilamampu diukur maka dapat dinyatakan bahwa pasar
tersebut monopsoni. Kedua, apabila pengusaha memiliki power dalam
menentukan upah dan jumlah tenaga kerja yang digunakan maka berarti ada
masalah monopsoni. Sebaliknya, bila tidak memiliki kekuatan dalam penentuan
upah dan tenaga kerja, bermakna tidak terdapat masalah monopsoni. Ketiga,
terdapat skala dis-ekonomi pada rekrutmen yang mengimplikasikan bahwa
biaya total tenaga kerja bagi perusahaan meningkat sejalan dengan tingkat
employment dan oleh karenanya pasar tenaga kerja adalah monopsonistik.

Pada pasar tenaga kerja monopsoni, pengusaha dapat menentukan
ungkat upah, dan berbeda dengan pasar tenaga kerja kompetitif dimana
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pengusaha adalah wage taker atau penerima upah. Karena itu, seorang
monopsonis dapat melakukan dan atau tidak melakukan diskriminasi upah
Tetapi hal im berlaku pada model pasar kcmmonopsom statis, uda.k dalam
model pder kerja monopsoni dinamis.

2.1 MODEL PASAR TENAGA KERJA MONOPSONI STATIS

Konsep monopsoni, diperkenalkan pertama kali oleh Joan Robinson (1969).
dan analog dengan konsep monopoli. Jika monopoli mengacu pada kasus
seorang penjual dan berhadapan dengan banyak pembeli di pasar, maks
monopsoni mengacu pada kasus pembeli tunggal yang menghadapi banyak
penjual di pasar. Berarti di pasar hanya terdapat satu perusahaan yang akan
. menggunakan tenaga kerja yang ditawarkan, dan karena itu kurva penawaran
pasar untuk seluruh input dan berslope positif atau upward sloping. Pasar
tenaga kerjamonopsont dapat terwujud jika di suatu tempat/daerah tertentu
terdapat suatu pcrusahaan yang sangat besar dan merupakan satu-satunya
perusahaan di tempat tersebut.

Pada struktur pasar tenaga kerja monopsoni, kurva penawaran tenaga
kerja yang dihadapi perusahaan tidak identik dengan kurva pengeluaran
marjinal. Kurva penawaran pasar tenaga kerja tersebut memperlihatkan berapa
banyak tenaga kerja yang harus dibayar perusahaan, sebagai fungsi dari jumlah
total tenaga kerja yang di “beli” perusahaan. Dengan kata lain kurva penawaran
tenaga kerja adalah kurva pengeluaran rata-rata perusahaan. Oleh karena
kurva pengeluaran rata-rata berslope positif maka kurva biaya marjinal
perusahaan harus terletak di atas kurva penawaran.

2.1.1 Pasar Tenaga Kerja Monopsoni Tanpa Diskriminasi

Seperti dikemukakan sebelumnya, pengusaha pada pasar kerja monopsoni
dapat melakukan atau tidak melakukan diskriminasi upah. Jika pengusaha
‘tidak melakukan diskriminasi maka setiap pekerja akan memperolch upah
sama tanpa memandang reservation wage pekerja. Sebaliknya, jika
diberlakukan diskriminasi upah maka setiap pekerja akan memperoleh upah
yang berbeda-beda. Apapun perlakuan pengusaha, tujuan utama pengusaha
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adalah mencapai laba maksimum. Seorang pengusaha monopsoni dapat
memaksimumkan laba jika penerimaan marjinal sama dengan biaya marjinal.
Namun pengusahajuga dapat memaksimumkan laba meskipun biaya marjinal

=

tenaga kerja Ichih besar dari pada upah (lihat Nurlina, 2012),

Dalam kasus tanpa diskriminasi, seorang pengusaha vang ingin
memperkerjakan tambahan (enaga kerj amaka ia harus menaikkan upah untuk
semua pekerja. Penerimaan marjinal produk (MRP) perusahaan menjadi
menurun, dan ini berimplikasi tenaga kerja yang dirckrut oleh pengusaha
akan lebih sedikit tenaga kerja dan upah yang dibayarkan lebih rendah daripada
yang dibayar pengusaha pasar tenaga kerja kompetitif.

Adapun fungsi laba dan biaya marjinal adalah sebagai berikut:

Laba: n(L)=R(L)- W(L)L | 2.1)
MC: W (L)L+W(L) (2.2)
MC > W (2.3)

Kondisi orde pertama bagi laba maksimum adalah:

R'(L)=W (2.4)

Kondisi orde pertama bagi pengusaha monopsonistik dapat juga
ditunjukkan dengan persamaan:
R(L)-W 1

W  ENw

(2.5)

dimana € Nw adalah clastisitas penawaran tenaga kerja yang dihadapi
perusahaan monopsont. Persamaan im memperlihatkan hubungan terbalik dari
gap antara penerimaan marjinal dan tingkat upah dengan elastisitas penawaran
tenaga kerja. Gap ini diistilahkan dengan tingkat cksploitasi. Pada model
kompetitif,€ Nw mendekati tidak terbatas.

35
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Eksistensi kekuatan dari pasar tenaga kerja monopsoni menycbabkan
perusahaan yang menaikkan upah (karena ada serikat pekerja atau UU upah
minimum) dapat meningkatkan employment. Contoh: perusahaan membayar
pekerja yang sudah ada sebanyak 1000 orang dengan $10/jam, tapi pasar
kompetitif merekrut pekerja baru dengan upah $11/jam. Artinya penerimaan
marjinal Iebih besar dari $11/jam (katakan $12), tapi perusahaan tidak akan
merekrut lebih banyak pekerja jika harus membayar seluruh pekerja dengan
upah yang sama. Anggaplah serikat pekerja dapat bemnegosiasi dengan upah
$11,50. Perusahaan akan membayar dengan upah yang lebih tinggi dan
merekrut lebih banyak pekerja. Ini karena biaya marjinal relevan dengan
$11,50 sementara nilai penerimaan marjinal tetap $12. Kuncinya adalah
perusahaan harus membayar upah yang lebih tinggi bagi pekerja yang sudah
ada, dengan atau tanpa merekrut peketja lebih banyak.

Kenaikan upah bagi pekerja yang sudah ada bukan biaya marjinal.
Kerangka statis ini membawa secara langsung “pengujian” monopsoni
berdasarkan pada estimasi elastisitas penawaran tenaga kerja. Jika
perusahaan memiliki kekuatan monopsoni maka perusahaan dapat membeli
tenaga kerja dengan upah dibawah nilai marjinalnya. S¢jauhmana upah
diturunkan dibawah nilai marjinalnya bergantung pada elastisitas penawaran
tenaga kerja yang dihadapi perusahaan sebagai pembeli. Jika penawaran
sangat elastis maka penurunan upah akan kecil dan perusahaan akan
mempunyai kekuatan monopsoni yang kecil. Sebaliknya jika elastisitas
penawaran tenaga kerja tidak elastis maka penurunan upah menjadi besar
dan perusahaan sebagai pembeli tenaga kerja akan mempunyai kekuatan
monopsoni yang sangat besar.

Gambar 2.1 mengilustrasikan hubungan antara kurva penawaran
tenaga kerja dengan kurva biaya marginal tenaga kerja bagi monopsonis tanpa
diskriminasi. Oleh karena upah meningkat sejalan dengan usaha monopsonis
mencoba menambah jumlah tenaga kerja (MC, ), maka kurva biaya marginal
tenaga kerja, MC, adalah berslope menaik, yaitu meningkat lebih cepat
daripada upah dan terletak di atas kurva penawaran. Biaya marginal
penambahan tersebut tidak hanya memasukkan upah yang dibayar dari
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penambahan tenaga kerja tetapi juga seluruh pckerja yang sudah ada
sebelumnya akan dibayar dengan upah yang lebih tinggi.

|
i
|
|
|
1

Sumber: Nurlina Tarmizi 2012

Sebuah contoh hipotetis untuk mengilustrasikan hal im diberikan dalam
Tabel 2.1. Pada tingkat upah $4, tidak ada satu orang pun yang mau bekerja.
Namun, pada tingkat upah $5, perusahaan dapat menarik satu orang tenaga
kerja sehingga total biaya tenaga kerja adalah $5 dan biaya marjinal dari
menghire tenaga kerja tersebut adalah $5. Jika perusahaan menginginkan untuk
menghire dua orang tenaga kerja, perusahaan harus menaikkan tingkat upah
menjadi $6 sehingga kemudian total biaya tenaga kerja sama dengan $12 dan
‘biaya marjinal dari menghire tenaga kerja yang kedua meningkat menjadi $7.
Jadi sejalan dengan perluasan yang dilakukan perusahaan, oleh karenanya
mendatangkan biaya marjinal biaya marjinal yang lebih tinggi (seperti
diperlihatkan pada Gambar 2.1).
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Tabel 2.1
Biaya Marjinal untuk Monopsoni Tanpa Diskriminasi

Tingkat  Jumlah pekerja yang wxE Biaya
upah  mau bekerja pada upah marjinal
_ (w) w (E) S " tenaga kerja
$4 e $0 -
5 1 - $5
6 2 12 7
7 3 21 9
8 4 32 11

Sumber: Borjas 2000, 187

Maksimisasi profit pasar tenaga kerja monopsoni dicapai pada titik
dimana biaya marginal tenaga kerja sama dengan nilai produk marginal atau
dititik A. Jika monopsonis menambah lebih sedikit tenaga kerja dari L, maka
nilai produk marjinal melebihi biaya marginal schingga perusahaan harus
menambah tenaga kerja. Sebaliknya jika monopsonis menambah lebih banyak
dari L, pekerja maka biaya marginal melebihi kontribusi pekerja terhadap
perusahaan dan monopsonis memberhentikan beberapa pekerja. Dengan
demikian, kondisi maksimisasi profit ditentukan oleh: VMP =MC,.

Kurva penawaran tenaga ketja mengindikasikan bahwa monopsonis
hanya perlu membayar upah W untuk menarik L, pekerja ke perusahaan. -
llustrasi keseimbangan pasar tenaga kerja pada Gambar 2.1 mempunyai dua
properti penting. Pertama, monopsonis tanpa diskriminasi mempekerjakan
lebih sedikit pekerja dibandingkan jika pasar adalah kompetitif. Tingkat
employment yang kompetitif ditentukan oleh perpotongan permintaan dan
penawaran atau L pekerja. Dengan demikian terdapat setengah pengangguran;
artinya alokasi sumber daya dalam monopsoni tidak efisien.

Kedua, upah pasar kerja monopsoni W lebih rendah dari upah pasar
kerja kompetitif W*, hal ini juga berarti lebih rendah daripada nilai produk
marginal pekerja, VMP, . Oleh karena itu pada pasar kerja monopsoni tanpa
diskriminasi pekerja dibayar lebih rendah daripada nilai produk marginal dalam
hal ini dikenal dengan ‘eksploitasi’ . :
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Jika perusahaan monopsonis tidak lebih serakah dibandingkan
~ perusahaan kompetitif (jkérena keduanya memaksimalkan keuntungan), jika
monopsonis tidak menetapkan upah serendah mungkin, dan jika monopsonis
tidak dijamin memperoleh keuntungan, Talu apamasalahnya? Untuk memahanu
permasalahan tersebut akan dibandingkan pasar kerja monopsonis dengan
pasar kerja kompetitif. ' '

Pada gambar 2.1 ditunjukkan bahwa keseimbangan perusahaan
kompetitif terjadi pada titik C, ketika kurva penawaran tenaga kerja S,
berpotongan dengan kurva nilai marjinal produk dari tenaga kerja VMP,
menghasilkan upah W’ dan menggunakan tenaga kerja L’. Sementara
monopsonis mencapai keseimbangan di titik A yaitu saat kurva biaya marjinal
tenagakerja MC, berpotongan dengan kurva permintaan tenaga kerja atau
VMP, . Pada titik ini monopsonis akan membayar upah sesuai dengan kurva
pcnawaran teniaga kerja S, yaitu titik M, menghasilkan upah setinggi W dan
tenaga kerja sebanyak L.

Area yang dibatasi olch garis horizontal W’ dan kurva penawaran
tenaga kerja S, pada penggunaan tenaga kerja schanyak 1. adalah manfaat
neto atau surplus pekerja pada upah pasar kerja kompetitif. Sementara dalam
pasar kerja monopsont, dengan tingkat upah W, surplus pekerja mengecil
menjadi area yang dibatasi garis horizontal W* dan kurva penawaran S
dengan tenagakerja scbanyak L, . Dengan membandingkan situasi dalam pasar
tenaga kerja monopsoni dan kompetitif, dapat dilihat bahwa laba ekonomi
dalam pasar tenaga kerja monopsoni sebagian berasal dari surplus pekerja
dalam pasar kerja kompetitif. Oleh karena keuntungan monopsonis dalam
segicmpat WW’DM mencerminkan transfer dari surplus pekerja menjadi laba
monopsoni, jumlah yang ditransfer tersebut tidak hilang dalam masyarakat
sehingga bukan merupakan kerugian kesejahteraan akibat monopsoni.

Dari hal tersebut nampak bahwa surplus pekerja telah berkurang
sebesar segiempat laba. Pekerja juga telah kehilangan segitiga DMC, yang
semula adalah bagian dari surplus pekerja dalam pasar kompetitif. Segitiga
DMC discbut deadweight loss, atau kerugian kesejahteraan (welfure loss)
akibat adanya monopsoni. Ini merupakan kerugian bagi pekerja yang hilang
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dan tidak berpindah ke pihak manapun. Scgitiga DMC merupakan
deadweight loss karcna menunjukkan surplus pekerja yang hilang mclalui
sejumlah pekerja yang tidak dipergunakan dalam monopsont.

2.1.2 Pasar Tenaga Kerja Monopsoni Dengan Diskriminasi

Seorang monopsonis tidak dapat mempengaruhi harga di pasar output tetapi
dapat menjual output scbanyak yang dia inginkan pada harga p. Pendapatan
dari menambah seorang pekerja sama dengan harga dikali produk marginal
tenaga kerja ataunilai produk marginal. Dengan demikian kurva permintaan
tenaga kerja bagi monopsonis sama seperti perusahaan kompetitif yaitu-
ditentukan oleh kurvanilai produk marginal.

' PCI'usahaanyang ingin mcmak‘;lmumkan profit harus menambah jumlah
pekeria diatas titik dimana nilai pekerja terakhir yang ditambah sama dcngan
biaya menambah pekerja terakhir tersebut. Monopsonis dengan diskriminasi
kemudian akan menambah tenaga kerja hingga di atas titik dimana kontribusi
pekerja terakhir terhadap pendapatan perusahaan sama dengan biayamarginal
tenaga kerja (VMP =MC, ).

Gambar 2.2 mengilustrasikan kondisi pasar kerja yang dihadapi
monopsonis yang melakukan diskriminasi. Seperti telah dijelaskan sebelumnya
monopsonis menghadapi kurva penawaran tenaga kerja yang berslope menaik.
Ditambahkan pula, monopsonis yang melakukan diskriminasi dapat menambah
pekerja yang berbeda dengan upah yang berbeda. Dalam hal ini monopsonis
hanya perlu membayar upah W, untuk menarik pekerja sebanyak L, dan
harus membayar upah W, untuk menarik pekerja sebanyak L . Sechingga kurva
penawaran tenaga kerja identik dengan biaya marginal menambah tenaga kerja.

Monopsonis yang melakukan diskriminasi menambah L* pekerja
persis sama dengan tingkat employment jika pasar kerja adalah kompetitif.
Upah W* bukan upah kompetitif; ini adalah upah dimana monopsonis harus
membayar pekerja terakhir yang direkrut ditambah seluruh pekerja lain yang
menerima upah lebih rendah dant W*, yaitu masing masing hanya mencrima
upah reservasi saja.

40 Perilaku Pasar Tenaga Kerja




| DTN SO L Kosempatan Ketia

Gambar2.2 Monopéoni Melakukan Diskriminasi
~ Sumber: Nurlina T 2012

Kurang sensitifnya upah memberikan pengusaha insentif untuk
melakukan diskriminasi monopsenistik dan kurang memberikan insentif bagt
akumulasi modal manusia dan provisi kesempatan karir. Ekses turnover
pekerja (pria dan wanita) secara signifikan lebih sensitif terhadap upah pria
daripada wanita, yang mana hal ini mengimplikasikan pria mengh adapi
elastisitas yang lebih tinggi daripada wanita. Jadi, perbedaan ini memberikan
pengusaha insentifuntuk memberlakukan kebijakan diskriminasi monopsonistik.
Walaupun pengusaha tidak dapat membedakan pria dan wanita dalam
pekerjaan yang sama, mereka harus membedakan kebijakan upah mereka
terhadap perbedaan tipc pekerjaan atau okupasi dengan perbedaan komposisi
gender. Tujuh puluh sampai sembilan puluh persen kesenjangan upah
berdasarkan gender bagi pekerja berpendidikan rendah di hubungkan dengan
friksi pasar kerja, sementara bagi pekerja berpendidikan tinggi antara dua
puluh sampai dengan tujuh puluh persen (Ransom, 2005).

2.2 MODEL PASAR TENAGA KERJA MONOPSONI
DINAMIS

Teori monopsoni didasarkan pada perusahaan besar atau sekelompok
perusahaan yang ‘memonopoli employment” pada awalnya ditolak oleh banyak
ekonom karena contoh ‘company town” adalah jarang terjadi. Monopsoni
akan muncul di pasar tenaga kerja tanpa perusahaan ‘besar’ jika kurva
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penawaran yang dihadapi perusahaan berslope menaik. Ini bisa terjadi karena
terdapat sejumlah pekerja di daerah terdekat dan untuk menariknya mungkin
membutuhkan pembayaran upah yang sama dengan apa yang mereka
dapatkan di temipat tinggalnya (Robinson, 1969). |

Sebagai contoh yang banyak ditemukan dalam buku teks mengenai
pasar tenaga kerja monopsoni adalah kota tambang batubara. Beberapa
pengusaha yang lokasi tambangnya di daerah terpencil meskipun ‘menikmati’
kekuatan monopsoni, tetapi bukti menunjukkan bahwa penawaran tenaga
kerja sangat elastis. Hal ini disebabkan pengusaha monopsoni hanya
memainkan bagian kecil dalam penentuan upah. Kekuatan monopsoni tidak
sebesar yang selalu dibayangkan oleh banyak pakar, karena dalam kondisi
pasar monopsoni upah riil tetap berfluktuasi sepanjang waktu. Halini akan
mengakibatkan terjadi guncangan terhadap permintaan produk. Dengan
demikian, pandangan tradisional bahwa kota tambang (meskipun pada abad
kejayaan tambang batubara) adalah sumber kekuatan monopsoni harus ditinjan
ulang (Boal, 1995).

Namun, setelah enam puluh tahun berikutnya terbukti ada pchganlh
terhadap elastisitas penawaran tcnaga kerja yang dihadapi perusahaan individu
meskipun sangat kecil. Alasannya adalah perubahan upah dan employment di
antara perusahaan merupakan hasil perubahan permintaan dan penawaran.

Satu hal yang paling menarik dalam perkembangan terakhir pasar
tenaga kerja monopsoni adalah studi model dinamis (modem) yang dikenalkan
oleh Manning (2003). Dalam model ini, perusahaan mempunyai beberapa
kekuatan pengaturan upah, akibat informasi yang tidak sempurna atau tingginya
tingkat diferensiasi. Pada dasarnya tingkat employment perusahaan
menggambarkan kescimbangan antara aliran pekerja yang keluar dan yang
bergabung (dinyatakan sebagai tingkat pemisahan) dengan perusahaan dan
aliran ini ditentukan oleh upah yang dipilih perusahaan.

Ukuran perusahaan pada waktu t didefinisikan dalam istilah
employment, N, dengan tingkat pemisahan s(w,) dan fungsi rekrutmen R(w,).
Ukuran perusahaan pada periode berikutnya akan menjad:
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ug

N=[1-s(w)IN, +R(w)  (2:6)
Mengikuti kondisi mapan:

s(w)N (W) =R(w)
atau _
N(w) =R(w)/s(w) (2.7)

Dalam konsep clastisitas, fungsi dinamis penawaran tenaga kerja dapat
ditulis sebagai: =. Dengan demikian, elastisitas penawaran tenaga kerja dapat
disimpulkan dari rasio antara fungsi orang yang berhenti bekerja dan yang
baru direkrut. ' '

Manning menyarankan suatu pengukuran kekuatan monopsonistik
yang sederhana, yang diukur dari bagian pckerja baru (direkrut) yang pindah
dari perusahaan lain dibandingkan dengan pengangguran atau pekerja yang
keluar dari angkatan kerja. Intuisinya adalah bahwa ada kemampuan dan
keinginan pekerja untuk pindah diantara perusahaan yang paling terkendala
dengan kekuatan monopsonistik. Proporsi yang lebih rendah dari pekerja
baru berasal dari employment perusahaan lain. Misalkan R adalah jumlah
pekerja yang baru di hire (direkrut) di pasar tertentu, - ¢ adalah employment
di tempat lain, u adalah pengangguran, dan n adalah bukan angkatan kerja.
Ukuran kekuatan monopsoni, M, adalah bagian rekrut baru dari non
employment, sehingga

M= (u+11j /R
atau sama dengan,
M=1-(e/R).
Ukuran ‘back of the envelope’ ini adalah proksi yang baik untuk
kekuatan monopsoni (kebalikan dari ukuran persaingan) pada berbagai modcl

pasar kerja, dan membutuhkan fungsi monotonik dari ukuran yang diturunkan
dalam modcl keseimbangan upah Burdett-Mortensen (1998).
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Sebagai contoh, estimasi untuk angkatan kerja Amerika 0,55; dengan
~ nilai untuk wanita 0,59 dan pria adalah 0,50 (Manning, 2003). la menyatakan
bahwa perbedaan di antara tipe pekerja tersebut mencerminkan perbedaan
* upah, berdasarkan hasil kesimpulan atas hasil regresi korelasi probabilitas
transisi - wanita, berkulit hitam dan miskin. Kesimpulan yang diperoleh bahwa
peckerja baru yang berpendidikan mempunyai peluang lebih tinggi untuk
bekerja pada sektor informal (non employment) daripada sektor formal
(employment).

Pasar tenaga kerja monopsoni model dinamis dalam jangka pendek
memfokuskan pada elastisitas penawaran tenaga kerja, schingga diasumsikan
bahwa penawaran yang berslope menaik adalah bukti yang cukup bagi
_ kekuatan monopsoni dan mengimplikasikan tingkat upah yang rendah.
Misalnya (Hirsch, 2005) upah perawat ternyata dipengaruhi oleh kekuatan
pasar pengusaha, baik tipe monopsoni statis maupun dinamis. Ada bukti yang
konsisten dengan monopsonistik jangka pendek, yaitu naiknya konsentrasi
rumah sakit akan berasosiasi dengan melambatnya pertumbuhan upah perawat.
Tetapt tidak demikian untuk jangka panjang. Jadi, kurva penawaran tenaga
kerja yang berslope menaik tidak Cukup untuk menyimpulkan hasil
monopsonistik.

Sementara itu, terdapatnya heterogenitas substansial dan variasi upah
di antara perusahaan, tidak berartt kurva penawaran tenaga kerja yang
berslope menaik mengimplikasikan upah yang bervariasi sejalan dengan
elastisitas penawaran tenaga kerja. Upah yang dibayarkan kepada pekerja
mempengaruhi beberapa hal seperti retensi, antrian pelamar, biaya dan strategi
pencarian, kualitas pekerja yang tidak terukur, upaya pekerja yang dilakukan
secara sukarela maupun diminta.

‘Ketidaksempurnaan’ mobilitas pekerja bisa merefleksi- kan faktor-
faktor seperti kontrak yang memberikan insentif tambahan didalamnya,
pelatihan khusus, dan sewa pekerja. Hal ini kebanyakan sering diasosiasikan
dengan upah yang tinggi daripada upah yang rendah. '
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Kebalikan dari besaran elastisitas (invers elasticity) penawaran tcnaga
kerja yang bukan nol tidak harus dianggap scbagai bukti yang cukup bahwa
pengusaha memiliki dan menggunakan kekuatannya untuk menetapkan upah.
LClastisilas yang besarannya tidak nol ini menunjukkan bahwa jika upah tidak
bervariasi sejalan dengan elastisitas penawaran tenaga kerja, maka diperlukan
_ pengukuran lain untuk melihat kekuatan pasar dari pengusaha.

Apabila ada kesalahan pengukuran dan bias karena karakteristik yang
tidak terukur dapat diatasi dengan menggunakan variabel instrumen. Misalnya,
Ransom (2009) menggunakan variabel fitur institusi yang mengimplikasikan
elastisitas penawaran tenaga kerja guru di Missouri sekitar 3,7. Hasil ini
‘mengindikasikan bahwa sekolah di Missouri mempunyai tingkat kekuatan pasar
yang besar.

Dengan demikian, hasil ini mendukung ide bahwa fitur institusi yang
pasti, misalnya rencana pensiun, dapat mengatasi keterbatasan mobilitas. Hal
ini dapat dilihat lebih jauh darisisi perbedaan elastisitas perusahaan. Pengusaha
menikmati sejumlah kekuatan monopsoni meskipun ada beberapa pesaing,

2.3 KURVA PENAWARAN DAN UPAH MINIMUM

D1 bawah kondisi monopsonistik (yaitu kurva penawaran tenaga kerja yang
berslope menaik), penurunan employment akan berhubungan dengan
pergeseran ke kiri dalam kurva penawaran tenaga kerja atau upah di atas
upah pasar. Artinya adanya perubahan yang sejalan antara employment dan
tingkat upah. Dengan adanya kondisi monopsoni, perusahaan tidak mempunyai
kurva permintaan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena kurva permintaan
tenaga kerja untuk sebuah perusahaan secara esensial diturunkan dari
pertanyaan secara berurutan, “‘jika upah pasar berada di beberapa level
(misalkan,$5), berapa tingkat employment perusahaan yang memaksimumkan
profit? Jika upah $6, berapa tingkat employment yang diinginkan perusahaan?

Dengan monopsoni, perusahaan bukan pengambil harga. Schingga
pertanyaan tentang tingkat upah yang dihadapi perusahaan menjadi kurang
bermakna. Misalnya diberikan kurva penawaran tenaga kerja perusahaan
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dan skedul penerimaan marjinal dari produk (MRP, pada berbagai tingkat
- employment), hanya ada satu tingkat cmployment yang memberikan laba:
maksimum dan hanya ada satu tingkat upah yang sesuai dengan hal 1tu,
keduanya dipilih oleh perusahaan. ' '

2.3.1 Pergeseran Penawaran Tenaga Kerja

Pergeseran kurva penawaran tenaga kerja akan berdampak terhadap level |
employment yang diinginkan perusahaan monopsonis, walaupun slope supply
of labor masihmenaik. Dampak ini terjadi dalam jangka pendek dan jan gka
panjang. '

Misal kurva penawaran tenaga kerja bergescr ke kiri, hal imi
merefleksikan situasi dimana lebih sedikit orang yang ingin bekerja pada tingkat
upah tertentu. Pada model permintaan tenaga kerja yang kompetitif, adanya
pergeseran ke kiri pada kurva penawaran akan menyebabkan upah pasar
meningkat dan tingkat employment turun. Apakah hal ini juga berlaku pada
pasar kerja monopsoni? Perhatikan pada Gambar 2.3 berikut ini.

Gambar 2.3 Respon Kurva Penawaran Tenaga Kerja
Sumber: Ehrenberg 1996

Dalam jangka pendek, kurva VMP, adalah tetap dan pergeseran
kurva penawaran tenaga kerjake kiri ditunjukkan melalui pergeseran kurva

46 : Perilaku Pasar Tenaga Kerja




S ke kurva S°. Kurva pengeluaran marjinal dari perusahaan yang sesuai
dengan kurva penawaran S adalah MC, schingga perusahaan menghire
sebanyak E pekerja dan membayar upah mereka sejumlah W. Ketika kurva
penawaran bergeser ke S°, maka biaya marjinal untuk tenaga kerja bagi

- perusahaan juga bergeser ke kurva yang lebih tinggi yaitu MC’ . Dengan
demikian jumlah employment yang menjamin tingkat laba maksimum turun ke
E’ dan tingkat upah yang baru adalah W’. Jadi, dengan adanya monopsoni
seperti halnya model kompetitif, suatu pergeseran ke kiri pada penawaran
tenaga kerja maka akan meningkatkan MC, , meningkatkan upah dan
mengurangi jumlah employment yang ingin di-hire perusahaan.

Dalam jangka panjang, meningkatnya biaya marjinal tenaga kerja akan
menyebabkan terjadinya substitusi modal bagi tenaga kerja dimana perusahaan
- akan mencari kombinasi modal-tenaga kerja yang meminimumkan biaya. Oleh
karena pada pasar kerja monopsoni MC, melebihi W, maka kondisi atau
syarat biaya minimum ini adalah:

MC,/MP, = C/MP, (2.8)

Jelaslah, jikamonopsonis meminimumkan biaya produksinyadan MC|
meningkat, maka perusahaan akan mempertahankan kondisi (2.8) melalui
substitust modal terhadap tenaga kerja. Dengan demikian employment
berkurang dalam jumlah yang lebth banyak padajangka panjang daripada
dalam jangka pendek.

2.3.2 Efek Upah Minimum

Pasar kerja kompetitif mempunyai elastisitas penawaran tenaga kerja sama
dengan nol, sehingga penerimaan marjinal sama dengan upah. Namun, jika
perusahaan mempunyai kekuatan monopsoni maka perusahaan dapat membeli
tenaga kerja dengan upah di bawah nilai marjinalnya. Sejauh mana upah

diturunkan di bawah nilai marjinalnya, tergantung pada elastisitas penawaran
 tenaga kerja yang dihadapi perusahaan. Jika penawaran sangat elastis (e sangat
besar) berarti penurunan upah sedikit dan kekuatan monopsoni perusahaan
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‘adalah kecil. Sebaliknyajika penawaran adalah inelastis maka penurunan upah
adalah besar dan kekuatan monops_oni pcrusahaan juga adalah besar.

Adanya kekuatan monopsoni ini akan m c,nycbabk an upah dan
penggunaan tenaga kerja menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. Dengan
demikian pemerintah dapat mengambil kebijakan sebagai bagian dari intervensi
se]nngpf:,a posisi tenagakerja tidak terlalu dirugikan. Alatkebij akan yang dapat
digunakan pemerintah untuk memperbaiki situasi ini antara lain: upah mininmum,
serikat perdagangan, tunjangan pengangguran dan pembatasan kontrak tenaga
kerja.

Gambar 2.4 memperlihatkan bahwa pada syarat keseimbangan VMP
=MC, jumlah tenagakerja yang dapat digunakan perusahaan adalah sebanyak
E, dengan upah sebesar W . Upah tersebut dibayar olch perusahaan sesuai
dengan kurva penawarannya, artinya upah W menyebabkan penawaran
tenaga kerja sebanyak E . Dengan demikian nampak bahwa biaya marjinal
dari penggunaan tambahan satu tenaga kerjamelebihi upah. Selainitu jumlah
tenaga kerja dan upah masing-masing tersebut lebih sedikit dibandingkan
dengan upah dan penggunaan tenaga kerja di pasar kompetitif. Dengan kata
lain, pada sejumlah E , tenaga kerja menerima upah lebih rendah dari yang
seharusnya diterima. Perbedaaan ini disebut sebagai tingkat eksploitasi tenaga
kerja.

Kondisi int akan semakin buruk atau merugikan tenaga kerja jika
kurva penawaran tenaga kerja yang dihadapi perusahaan adalah semakin
inelastis. Hal ini disebabkan apabila penawaran tenaga kerja semakin kurang
responsifterhadap upah yang rendah tersebut maka perusahaan monopsoni
akan semakin banyak mengambil laba dan situasi itu.

Misalkan pemerintah menetapkan upah mimimum W_seperti pada
Gambar 2.4. Ketentuan ini mencegah perusahaan membayar upah lebih rendah
dari W _ dan secara efektif menciptakan bagian horizontal pada kurva
penawaran tenaga kerja BD. Kurva biaya marjinal tenaga kerja sekarang
adalah BDEM karena bertambahnya employment menjadi E, maka biaya
marjinal samadengan W . Perusahaan memaksimumkan keuntungan dengan
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erja

menyamakan penerimaan marjinal dan biaya marjinal (titik C), akan menghire
E, pekerja. Jadi, upah telah meningkat dari W ke W _; employment bertambah
jugadariE ke E .

1 %1 ¥
Upah, ML i :

< Mc

Win

Tenaga Kerja |

Gambar 2.4 Dampak Kebijakan Upah Minimum
Sumber: Ehrenberg 1996

Bagi monopsonis, upah minimum dapat secara simultan meningkatkan
biaya coverage tenaga kerja (yaitu upah yang dibayarkan pada pekerja) dan
mengurangi biaya marjinal tenaga kerja. Pengurangan biaya marjinal
mempengaruhi perusahaan dalam memperluas output dan employment pada
Jangka pendek. Pembebanan upah minimum terhadap monopsonis akan
menyebabkan upah dan employment meningkat yang dijelaskan melalui
Gambar 2.4.

Pertama, employment akan bertambah hanya jika upah minimum di
tetapkan diantara W dan W’ . Upah minimum yang terletak di atas W’m
akan meningkatkan MC, dan menyebabkan tingkat employment untuk
menjamin keuntungan maksimum berkurang di bawah E, (Gambar 2.4).

Kedua, kurva VMP, tetap, dan ini menggambarkan respon upah
minimum hanya terjadi pada jangka pendek. Dalam jangka panjang, akan
terjadi dua efek: (a) adanya upah minimum yang tidak terlalu tinggi maka
MC, monopsonis dikurangi yang berakibat adanya substitusi tenaga kerja
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dengan modal; (b) bila biaya marjinal tenaga kerja monopsonis turun, maka
biaya rata-rata tenaga kerja meningkat. Hal ini berarti, memproduksi output
pada tingkat yang sama menjadi lebih mahal dari sebelumnya, schingga
keuntungan akan menurun,

Sebuah perusahaan bisa jadi mempunyai kekuatan monopsoni di
pasar kerja, tetapi ia juga mempunyai banyak pesaing di pasar produknya.
Jika pasar produknya kompetitif, tingkat keuntungan mula-mula akan menjadi
“normal”, schingga penurunan keuntungan akan mendorong keuntungannya
berada di bawah normal. Beberapa perusahaan akan keluar dari pasar,
meninggalkan tekanan terhadap employment. Jika skala efek ini cukup besar,
maka employment di sektor monopsonistik akan berkurang dalam jangka
panjang. :

Dengan demikian, adanya monopsoni memasukkan ketidakpastian
ke dalam masalah tentang bagaimana employment akan merespon penctapan
upah minimum jika upah yang baru mengurangi biaya marjinal tenaga kerja di
perusahaan. Pergeseran pada kurva penawaran tenaga kerja yang
meningkatkan biaya marjinal tenaga kerja tentu saja sudah jelas akan
mengurangi employment.

2.4 DETEKSI SUMBER KEKUATAN MONOPSONI

Perusahaan mempunyai kekuatan monopsoni karena perusahaan menguasai
sebagian besar pasar. Pemerintah juga merupakan pelaku monopsoni apabila
lembaga ini dapat merekrut banyak tenaga (termasuk tenaga kerja sukarcla).
Namun, kekuatan monopsoni terbatas, pemerintah maupun perusahaan
bersaing hingga batas tertentu dengan perusahaan lain yang menawarkan
pekerjaan serupa. Dalam kaitan ini, berikut akan dipaparkan beberapa
indikator atau sumber-sumber kekuatan monopsoni dalam contoh nyata.

Pertama, kondisi “tipisnya” ukuran pasar kerja dapat digunakan untuk
menganalisis efek kckuatan monopsoni terhadap struktur pembayaran.
Perusahaan memiliki tenaga kerja terampil dan magang scrtatenaga kerja
tidak terampil. Perusahaan mempunyai sedikit pesaing tenaga kerja terampil.
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" Karcna itu, bayaran tenaga kerja terampil dan magang diatur sccara

monopsonistik. Sedangkan bayaran untuk tenaga tidak terampil ditentukan
secara kompetitil.

Kekuatan monopsoni terhadap tenaga magang lebih kuat

~ dibandingkan dengan pekerja trampil. Hal ini mengindikasikan bahwa efek

Slimulatifnya atas pclatihan yang melibatkan tenaga magang lebih besar atau
setidaknya sama dengan pekerja trampil. Ini berarti membiarkan kekuatan
monopsoni lebih besar pada tenaga magang daripada pekerja trampil.

Kedua, sumber kekuatan monopsoni diperjelas dengan teori
aglomerasi. Teori ini memprediksi bahwa perusahaan monopsoni akan lebih
sedikit di kota. Fakta menunjukkan bahwa memang monopsoni memiliki
sedikit kekuatan pasar di kota. Ini juga menunjukkan bukti bahwa kurva
penawaran tenaga kerja bagi perusahaan individu Icbih elastis di pasar yang
Ichih besar.

Ketiga, pengusaha yang mempunyai kekuatan pasar tidak dapat
diabaikan. Temuan empiris memperlihatkan pengusaha dapat melakukan
dispersi upah, membayar untuk pelatihan, karakter pengusaha menentukan
besar kecilnya upah, serta menentukan upah minimum bagi pekerja. Sumber
utama dari kekuatan pengusaha ini  adalah preferensi heterogen atas
pekerjaan, biaya mobilitas dan informasi yang tak sempurna.

Keempat, mengestimasi kekuatan monopsoni dapat juga ditelusuri
dengan mengadopsi model kescimbangan umum. Model tersebut dapat
menghitung pembayaran dengan membedakan gender. Dalam kerangka kerja
ini, elastisitas pecnawaran tenaga kerja untuk perusahaan dapat disimpulkan
dari estimasi elastisitas “separation rate’ terhadap upah. Contoh, elastisitas
penawaran tenaga kerja laki-laki 3,5 dan ¢lastisitas penawaran tenaga kerja
perempuan 2,7. Dengan angka ini, perusahaan mempunyai kekuatan mengatur
upah yang signifikan bagi perusahaan. Perbedaan dalam estimasi elastisitas
penawaran tenaga kerja memprediksi perbedaan yang ketat pada upah.
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Kelima, Ransom (1993) menunjukkan bahwa tenaga pengajar dengan
senioritas tinggi secara rata-rata mempunyai produktivitas lebihrendah sehingga
menghasilkan tingkat pengembalian yang negatif atas kesenioritasannya.
Barbezat dan Donihue (1998) menemukan bahwa estimasi efek senioritas
terhadap penghasilan adalah negatif di antara tenaga pengajar tetap/senior,
tetapi positif terhadap ten aga pengajar tidak tetap/junior. Bahkan dengan
system masa jabatan, dihubungkan juga dengan kei nginan employer untuk
mengkompensasi senioritas. J adi, system ini mengurangi mobilitas tenaga
pengajar dan meningkatkan kekuatan monopsoni.

2.5  PENUTUP

Perkembangan teori mengenal monopsoni telah menunjukkan hal yang luar
biasa. Dari awal dikenalnya istilah ini yang kita sebut dengan teori Monopsoni
klasik hingga munculnya tinjauan teori secara dinamis atau modern. Pada
pendekatan klasik, perusahaan monopsoni dapat melakukan kebijakan
diskriminasi upah atau tanpa diskriminasi terhadap pekerjanya. Sementara
pendekatan modern, fokus perilaku monopsoni dilihat dari elastisitas kurva
penawaran tenaga kerja yang berslope menaik (upward sloping curve).

Perilaku monopsoni dipandang dapat menimbulkan distorsi dalam
penggunaan tenaga kerja dan penentuan upah sehingga pemerintah dapat
melakukan intervensi dalam bentuk undang-undang upah minimum. Hal int
ditujukan untuk mencegah pen gusahamembayar upah pekerjanya lebih rendah
daripada jika pasar kerja adalah kompetitif. Selain itu juga efek pergeseran
yang terjadi pada penawaran tcnaga kerja juga mempengaruhi penetapan
upah oleh pengusaha.

Sumber-sumber kekuatan monopsoni terjadi di berbagai sektor atau
jenis okupasi. Kekuatan monopsoni dapat berasal dari berbagai sebab,
misalnya ukuran pasar kerja, perbedaan gender, aglomerasi, dispersi upah
dan mobilitas tenaga kerja. Dengan demikian apabila perilaku monopsoni
menyebabkan distorsi dalam pasar kerja, maka untuk mengurangt kekuatan
monopsoni dapat dilakukan dengan mengatasi masalah yang menimbulkan
kekuatan tersebut.
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